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ANTIOKSIDAN NIOSOM MENGANDUNG EKSTRAK HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L)
Urban ) DENGAN METODE DPPH

ANTIOXIDANITY OF NIOSOMS CONTAINING HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L)
Urban) EXTRACT BY DPPH METHODS

Intan Nurul Maharani Hamzah
Poltekkes Kemenkes Makassar

ABSTRACT

Free radical overexposure can result in oxidative stress, which damages the skin's collagen and
elastin and ages the skin by generating wrinkles and hyperpigmentation. The Gotu Kola plant is one
of the plants that is used as an antioxidant. Flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, steroids, and
triterpenoids are found in Centella asiatica. Each of these substances have antioxidant properties
and can promote the production of collagen in the skin. Maceration extraction was used in this study
with 96% ethanol solvent and formulated into niosomes. The niosomes used were the 3rd niosome
formulation, with a diameter of 6.932 um. Niosomes as an innovative release of medicinal
substances consisting of non-ionic surfactants and cholesterol. The DPPH method was used in the
antioxidant testing of Niosomes of Herba Pegagan Extract in this study.. The maximal wavelength
used in this method of Uv-Vis spectrophotometry is 516 nm. Vitamin C was used as a comparator.
Data analysis was done by calculating the IC50 value which is a parameter where the concentration
of active substance inhibits free radicals by 50%. The findings indicated that vitamin C has an IC50
value of 18.4726 ppm and Herba Pegagan Niosome Extract has an IC50 value of 2,725.74 ppm.
This indicates that the antioxidant activity of Herba Pegagan Extract Niosomes is weak..

Keywords:DPPH, IC50, Niosomes, Antioxidant Herba Pegagan (Centella asiatiatica (L) Urban)

ABSTRAK

Paparan yang berlebihan terhadap radikal bebas dapat menyebabkan stres oksidatif, menyebabkan
kerusakan kolagen dan elastin dalam kulit, menyebabkan penuaan kulit, keriput, dan
hiperpigmentasi. Tumbuhan Pegagan termasuk sebagai tanaman yang berperan sebagai antioksidan.
Tanaman Pegagan dengan komponen flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, steroid dan
triterpenoid dapat berperan sebagai antioksidan yang dapat membantu produksi kolagen di kulit.
Tanaman Pegagan (Centella asiatica (L) Urban) di ekstraksi menggunakan metode maserasi
menggunakan pelarut ethanol 96% dan di formulasikan ke dalam niosom. Niosom yang digunakan
yaitu formulasi niosom ke-3, dengan diameter sebesar 6,932 um. Niosom termasuk suatu inovasi
teknologi penjerapan zat obat yang terdiri dari kolesterol dan surfaktan non-ionik. Pada Penetian
kali ini, dilakukan pengujian antioksidan Niosom Ekstrak Herba Pegagan menggunakan metode
DPPH. Metode ini menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis pada panjang gelombang maksimal 516
nm. Digunakan Vitamin C sebagai Pembanding. Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai
ICso yang merupakan parameter dimana konsentrasi zat aktif menghibisi radikal bebas sebesar 50%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ekstrak Niosom Herba Pegagan memiliki nilai ICsy sebesar
2.725,74 ppm sedangkan Vitamin C memiliki nilai ICs sebesar 18,4726 ppm. Dapat diartikanbahwa
Niosom Ekstrak Herba Pegagan memiliki aktivitas antioksidan sangat lemah.

Kata kunci : Antioksidan, DPPH, ICs, Niosom, Herba Pegagan (Centella asiatica (L) Urban)

PENDAHULUAN

Radikal bebas termasuk sebagai sumber oksidan yang berbahaya terhadap kulit . Radikal bebas
salah satu bahan kimia yang sangat reaktif dapat merusak sel dan jaringan kulit karena mengandung
satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Paparan radikal bebas yang berlebihan dapat
menyebabkan stres oksidatif, yang merusak kolagen dan elastin kulit, yang mengakibatkan keriput,
hiperpigmentasi, dan penuaan pada kulit, ataupun masalah-masalah lainnya. Beberapa sumber
radikal bebas yang umum meliputi sinar ultraviolet (UV) matahari, polusi udara, asap rokok, dan

Page 5 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3009751484



z"-.l turnltln Page 6 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3009751484

paparan zat kimia tertentu. Indonesia adalah negarat tropis dengan paparan sinar matahari yang
melimpah, karena terletak dalam zona khatulistiwa. (V. Oktaria et al., 2020; R. T. D. Judistiani et
al., 2019).

Flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, steroid, dan golongan triterpen lainnya yang
terkandung dalam herba pegagan memiliki kemampuan yang bertindak sebagai antioksidan dan
meningkatkan pembentukan kolagen pada kulit, yang dengannya membantu mengurangi keriput,
meringankan selulit, dan menghilangkan bintik-bintik hitam pada wajah. Selain itu, kulit yang mulai
menunjukkan indikasi penuaan dapat diobati dengan menggunakan tanaman pegagan. (Sumiati et
al., 2019).

Niosom termasuk inovasi pelepasan vesikular yang terbuat dari kolesterol, zat penginduksi
muatan, dan surfaktan nonionik.. Dibandingkan dengan liposom, niosom dengan keunggulan
periode kontak kulit yang lebih lama, yang meningkatkan fluiditas antar kulit, serta komponen /ayer
hidrofilik yang lebih stabil.. Namun, niosom juga terdapat kekurangan seperti kebocoran, agregasi,
dan stabilitas fusi jika rasio konsentrasi komponen yang tidak sesuai. (Anggraeni ef al., 2023).

Merujuk dari penelitian yang telah dilakukan oleh Widyani, 2019 dibandingkan dengan
ekstraksi infusa tanaman pegagan, ekstrak etanol yang diperoleh dengan proses maserasi
menunjukkan aktivitas antioksidan dan aktivitas penghambatan radikal bebas yang lebih besar.
dengan nilai 20,43 pg/mL ketimbang infusa herba pegagan 64,61 pg/mL. Penelitian sebelumnya
hanya melakukan uji antioksidan dengan menggunakan ekstrak saja. Sedangkan uji antioksidan
berupa bentuk ekstrak pegagan yang di formulasikan ke dalam niosom belum ada penelitian
terdahulu. Berdasarkan deskripsi di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“ Antioksidan Niosom Mengandung Herba Pegagan (Centella asiatica (L) Urban) dengan Metode
DPPH”

METODE
Desain, Tempat dan Waktu

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimental dengan tujuan untuk mengetahui
aktivitas antioksidan Niosom yang mengandung Ekstrak Herba Pegagan (Centella asiatica (L)
Urban) dengan metode DPPH. Tanaman Pegagan yang diperoleh dari Kabupaten Bandung.
Penelitian ini telah dilakukan di laboratorium Kimia jurusan farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar.
Dengan waktu pelaksanaan yaitu pada bulan Maret — Juni 2024.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gelas beker, labu ukur 10 ml dan 25 ml,
vial, timbangan analitik, cawan porselen, mikro pipet, batang pengaduk, spektrofotometri Uv-Vis.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L)
Urban), Aquadest, Ethanol 96%, Vitamin C, DPPH (2,2- diphenyl-2- picrylhydrazyl).

Langkah-langkah Penelitian

a. Pembuatan Larutan DPPH
Larutan DPPH dibuat dalam konsentrasi lrutan 40 ppm, dibuat dengan cara
ditimbang 4 mg serbuk DPPH selanjutnya dicampurkan dalam 100 ml ethanol 96%.
Larutan yang telah dihomogenkan kemudian didiamkan selama 30 menit dan ditutupi
dengan aluminium foil untuk menjaga agar tidak terpapar langsung dengan sinar matahari
(Jeshika et al., 2024)
b. Pembuatan Larutan Stok Vitamin C
Vitamin C dilarutkan dalam etanol untuk membuat larutan stok dalam konsentrasi
1000 ppm dengan menimbang 10 mg vitamin C setelah itu dicampurkan dengan 10 ml
etanol 96%. Dari larutan stok dilakukan pengenceran dengan cara diambil larutan 0,03
ml, 0,06 ml, 0,09 ml, 0,12 ml, 0,115 ml. Kemudian ditambahkan etanol 96% sebanyak 5
ml sehingga diperoleh dengan konsentrasi 3 ppm, 6 ppm, 9 ppm, 12 ppm, dan 15 ppm
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¢. Pembuatan Larutan Stok Niosom Ekstrak Herba Pegagan
Untuk membuat larutan stok niosom Ekstrak herba pegagan dengan konsentrasi
10.000 ppm, 250 miligram ekstrak herba pegagan ditimbang dan kemudian dilarutkan
dalam 25 ml etanol 96%. Dari larutan stok dilakukan pengenceran dengan cara diambil
larutan 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 ml, 2,5 ml. Selanjutnya ditambahkan etanol 96% sebanyak
10 ml sehingga diperoleh dengan konsentrasi 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm,
dan 2500 ppm
d. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum DPPH
Larutan DPPH dicampur dalam etanol dan diukur panjang gelombang dengan
spektrofotometer UV-Vis pada daerah panjang gelombang 516 nm.
e. Penentuan Absorbansi Vitamin C
Diambil 1 ml sampel dan masing-masing sampel lalu dicampur dengan 4 ml
DPPH. Campuran diaduk kuat dan dibiarkan selama 30 menit di tempat gelap. Absorbansi
dapat diamati pada panjang gelombang maksimum yang telah ditentukan. Aktivitas radikal
dinyatakan sebagai ICso yang dihitung dengan analisis regresi linear
f. Penentuan Absorbansi Niosom Ekstrak Herba Pegagan
Sampel dilarutkan dalam 4 ml DPPH dengan konsentrasi 500 ppm, 1000 ppm,
1500 ppm, 2000 ppm, dan 2500 ppm. Diambil 1 ml sampel dan masing-masing larutan
dicampur dengan 4 ml DPPH. Campuran diaduk kuat dan dibiarkan selama 30 menit di
tempat gelap. Absorbansi campuran diamati pada panjang gelombang maksimum yang
telah ditentukan.
g. Penentuan Aktivitas Antioksidan
Dilakukan dengan cara menambahkan 4 ml larutan DPPH dan 1 ml larutan sampel
dan larutan pembanding dengan konsentrasi 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm,
dan 2500 ppm. Campuran sampel dan pembanding dibiarkan selama 30 menit di tempat
gelap pada suhu ruangan. Serapan diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum. Sebagai blanko, digunakan larutan DPPH 4 ml dan etanol
96% 1 ml.

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA
Tabel 1. Grafik Niosom Ekstrak Herba Pegagan

GRAFIK NIOSOM HERBA PEGAGAN
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Tabel 2. Grafik Vitamin C

GRAFIK VITAMIN C
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Tabel 3. Nilai ICso Niosom Ekstrak Herba Pegagan dan Vitamin C

Sampel Linier R? Nilai ICso

Niosom E. Herba 0,0174x +2,5721 0,8162 2.725,74 ppm

Pegagan

Vitamin C 2,9629x —4,7325 0,9984 18,4726 ppm
PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan Spektrofotometri UV-Vis dengan Panjang Gelombang
Maksimum 516 nm. Kemudian, dilakukan pengukuran serapan pada sampel tiap konsentrasi serta
perhitungan persen penghambatan. Nilai absorbansi menurun seiring dengan meningkatnya
konsentrasi sampel. Sedangkan untuk persen hambatan/inhibisi, persentase penghambatan
meningkat dengan nilai absorbansi sampel yang lebih rendah. Hal ini dipengaruhi oleh konsentrasi
larutan sampel. Setelah dilakukan penghitungan, akan di buat grafik Persamaan regresi linear dengan
menggunakan microsoft excel.

Konsentrasi ekstrak yang dapat menekan aktivitas radikal sekitar 50% ditunjukkan oleh
nilailC50. Pengukuran nilai ICsy untu setiapkonsentrasi dilakukan dengan menggunakan rumus per
samaan regresi linier, yangmenggambarkan relasi antar konsentrasi larutan (dinyatakan pada sumb
u x) dan tingkat inhibisi (dinyatakan pada sumbu y). Klasifikasi aktivitas antioksidan sebagai
berikut: sangat kuat (<50 ppm), kuat (50-100 ppm), sedang (100-150 ppm), lemah (150-200 ppm),
dan sangat lemah (200 ppm) (Kamoda ef al., 2021).

Hasil perhitungan 1Cso, menunjukkan Niosom Ekstrak Herba Pegagan memiliki aktivitas
antioksidan sebesar 2.725,74 ppm dan Vitamin C sebesar 18,4726 ppm. Hal ini menyatakan bahwa
niosom ekstrak herba Pegagan bersifat sangat lemah dibandingkan dengan vitamin C. Faktor yang
dapat mempengaruhi hal tersebut adalah terperangkapnya ekstrak Herba Pegagan di dalam lapisan
niosom. Akibatnya, aktivitas antioksidan dari Niosom Ekstrak Herba Pegagan sangat lemah
dikarekan lapisan yang mengandung kolesterol dan span 60 menyelimuti ekstrak Herba Pegagan.
Sehingga pada saat dilakukan pengukuran absorransi pada Spektrofometri Uv-Vis, pembacaan nilai
akan terhambat dikarekan lapisan niosom yang bersifat lipofilik akan mempengaruhi hal tersebut.
Salah satu teknik yang harus dilakukan adalah sentrifugasi.
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Salah satu metode untuk memisahkan cairan dari padatannya adalah sentrifugasi. Penelitian ini,
untuk memisahkan cairan dari vesikel/padatan niosom diterapkan teknik sentrifugasi. Hampir semua
teknik fraksinasi atau pemecahan sel dimulai dengan sentrifugasi, yang merupakan langkah awal
dalam memisahkan endapan dari suspensi dengan ukuran yang sangat bervariasi. Tujuan dari
sentrifugasi ini adalah untuk memisahkan lapisan niosom yang menyelimuti ekstrak Herba Pegagan.
Hasil akhir dari sentrifugasi adalah terjadinya pemisahan antara 2 fase yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Niosom ekstrak Herba Pegagan
memiliki nilai IC50 sebesar 2.725,24 ppm, yang mengindikasikan nilai aktivitas antioksidan yang
sangat rendah.

SARAN
Adanya kajian lebih dalam mengenai Uji Aktivitas Antioksidan Niosom Ekstrak Herba Pegagan agar
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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